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PENDAHULUAN
Menurut WHO?,
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ABSTRAK
Latar Belakang: Stunting adalah masalah pertumbuhan dan perkembangan pada anak
yang disebabkan oleh kekurangan gizi kronis dan penyakit. Belum ada analisis
bibliometrik terkait stunting secara global dan simultan menggunakan metadata dari GS
(Google Scholar) dan Scopus pada visualisasi Vosviewer dari tahun 2012 hingga 2022.
Tujuan: Untuk mengetahui tren penelitian stunting melalui analisis bibliometrik pada
database GS dan Scopus.
Metode: Metode ini digunakan untuk menyelidiki dan mengevaluasi sejumlah besar
data ilmiah tentang stunting, mengungkap seluk-beluk evolusi dan hal-hal baru terkait
stunting dalam satu decade (2012-2022).
Diskusi: Studi tentang stunting mengalami peningkatan selama satu dekade terakhir
(2012-2022). Penulis yang paling banyak dikutip berdasarkan database Scopus adalah
Prendergast & Humphrey. Penulis yang paling banyak dikutip berdasarkan database GS
adalah de Onis & Branca. Penulis produktif berdasarkan GS adalah T Siswati dari
Indonesia. Penulis berpengaruh nomor satu berdasarkan Scopus adalah M. De Onis dan
P. Svefors. Artikel sumber nomor satu berdasarkan Scopus dan GS adalah Plos One. PH
Nguyen, P Menon, dan VM Aguayo adalah tiga penulis yang ikut menulis dokumen
terkait stunting terbanyak dalam satu dekade terakhir berdasarkan visualisasi
VosViewer. Berdasarkan hasil visualisasi VosViewer, enam cluster signifikan juga
dibahas: review, Inequality, Ethiopia, anemia, trial, dan Infant.
Kesimpulan: Pencegahan stunting di daerah atau negara dengan stunting akut
memerlukan pengentasan lebih rinci dari pemerintah dan WHO. Kami
merekomendasikan agar dilakukan penelitian selanjutnya mengenai pola kebijakan
yang tepat untuk mencegah stunting.

perkembangan anak menurut Organisasi Kesehatan

adalah masalah Dunia (WHO) dianggap sebagai stunting3.

pertumbuhan dan perkembangan pada anak yang
disebabkan oleh kekurangan gizi kronis dan sering sakit,
yang didefinisikan sebagai anak yang lebih pendek atau
lebih tinggi dari rata-rata. Lebih lanjut, World Health
Organization?, stunting adalah pendek atau sangat
pendek berdasarkan panjang/tinggi badan menurut
umur yang kurang dari -2 standar deviasi (SD) pada kurva
pertumbuhan WHO, vyang terjadi karena kondisi
ireversibel akibat asupan gizi yang kurang dan
infeksi/penyakit kronis yang berulang yang terjadi pada
usia 1000 HPK. Stunting pada anak merupakan
penghalang vyang signifikan terhadap pertumbuhan
manusia, yang berdampak pada sekitar 162 juta anak
balita di seluruh dunia. Tinggi badan yang berada di atas
dua standar deviasi di bawah median standar

Stunting merupakan hasil permanen dari Gizi
yang buruk dan berbagai serangan infeksi selama 1000
hari pertama kehidupan anak. Stunting memiliki
konsekuensi jangka panjang bagi individu dan
masyarakat, seperti gangguan perkembangan kognitif
dan fisik, penurunan kapasitas produktif, kesehatan yang
buruk, dan peningkatan risiko penyakit degeneratif
seperti diabetes®. Jika tren saat ini terus berlanjut, 127
juta anak di bawah lima tahun akan mengalami stunting
pada tahun 2025. Oleh karena itu, pendanaan dan
tindakan lebih lanjut diperlukan untuk memenuhi target
Majelis Kesehatan Internasional pada tahun 2025 untuk
mengurangi jumlah tersebut menjadi 100 juta.

Para peneliti dan pembuat kebijakan harus
memiliki gambaran yang komprehensif mengenai situasi
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stunting global agar dapat mengambil tindakan yang
tepat. Ada beberapa penelitian tentang analisis
bibliometrik terkait stunting, yaitu analisis bibliometrik
terhadap kebijakan pemerintah dalam intervensi stunting
berdasarkan data Science Direct dari tahun 2012 hingga
20225. Penelitian Komedi sudah baik karena mengajukan
rekomendasi atas kurangnya penelitian intervensi
kebijakan. Namun, Komedi tidak menjelaskan setiap
klaster secara rinci dan terbatas pada 55 publikasi yang
diteliti. Selanjutnya, Novi Yulianti melakukan analisis
bibliometrik terhadap 200 artikel berdasarkan data
Google Scholar (GS) dari tahun 2018 hingga 20226.
Penelitian Novi Yulianti hanya menggunakan 200 artikel
dari GS, padahal melalui Publish or Perish bisa
mendapatkan maksimal 1.000 artikel dari GS.
Selanjutnya, ljaiya melakukan analisis bibliometrik
mengenai malnutrisi anak di Afrika berdasarkan data
Pubmed dari tahun 1999 hingga 2019 pada aplikasi paket
PubMedR?. Lebih lanjut, Saputra melakukan analisis
bibliometrik terhadap 994 artikel tentang Administrasi
Publik mengenai masalah stunting dari jurnal yang
terindeks GS atau terindeks Scopus pada tahun 2017-
20228. Namun, belum ada analisis bibliometrik yang
terkait dengan stunting secara global dan simultan
menggunakan metadata dari GS dan Scopus pada
visualisasi Vosviewer dari tahun 2012 hingga 2022.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menyelidiki tren penelitian tentang stunting melalui
analisis bibliometrik dari basis data GS dan Scopus yang
banyak digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada tren penelitian stunting dari tahun 2012-
2022 dengan tujuh pertanyaan penelitian utama: i) Apa
hasil publikasi stunting dalam satu dekade terakhir?; ii)
Seberapa luas publikasi stunting tersebar di seluruh dunia
di berbagai negara dan institusi?; iii) Siapa penulis
pertama yang menjadi penulis pertama dalam publikasi
stunting global?; iv) Bagaimana pengelompokan publikasi
stunting berdasarkan judul sumbernya?; v) Bagaimana
hubungan antara kepengarangan dan tren penelitian
stunting?; vi) Bagaimana hasil penelitian stunting dapat
diilustrasikan?; dan vii) Apa implikasi untuk penelitian
stunting di masa depan?.

METODE

Penelitian ini memberikan pengalaman referensi
yang berguna dalam penelitian yang menggunakan studi
literatur melalui analisis bibliometrik terhadap makalah®-
11, Dalam penelitian akademis, sangat penting untuk
mendapatkan perspektif baru yang lebih komprehensif
dari penelitian yang telah dilakukan pada konten yang
relevan dan terkini. Alat analisis bibliometrik akan
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membantu mengarahkan penelitian di seluruh dunia®12-
149,12-14 Tahap analisis bibliometrik ini mengadopsi
protokol Prismal9, yaitu (i) membuka aplikasi PoP milik
Harzing pada tanggal 31 Mei 2023 dengan memasukkan
kata “stunting” pada menu title words dan kata kunci
“stunting”, “childhood”, “intervention” pada bagian
menu kata kunci pada pencarian sarjana di Google; untuk
mendapatkan metadata dari database Scopus, kita ubah
Preferences dari GS menjadi Scopus search, pada tahap
ini peneliti harus memasukkan kunci Application
Programming Interface (API) dari situs web pengembang
Elsevier dan juga memasukkan kata-kata yang tepat
untuk judul dan kata kunci yang tepat sebagai GS; (ii)
tentukan rentang tahun yang diinginkan secara spesifik,
pada penelitian ini rentang yang dipilih adalah tahun
2012 hingga 2022. (iii) Hasil temuan disimpan dalam
bentuk Comma Separated Values (CSV) dan Research
Information System (RIS) untuk menyimpan metadata
dengan memilih format yang sesuai; (vi) selanjutnya,
mengurangi jumlah artikel dalam metadata CSV dari 992
artikel menjadi 849 artikel yang memenuhi persyaratan
tertentu, seperti rentang tahun terbit 2012-2022, bahasa
yang digunakan - bahasa Inggris - serta faktor lain seperti
jenis dokumen dan bidang kajian; (v) kelayakan, secara
khusus memeriksa 849 makalah dengan seksama,
memperhatikan kutipan, pengarang, judul, abstrak, dan
judul sumber; (vi) tahap kelayakan, pada tahap ini,
Delapan ratus empat puluh sembilan dokumen
memenuhi standar karena jenis dokumen dan bidang
studi tidak dibatasi; (vii) menggunakan program
VosViewer untuk menampilkan metadata RIS. Pada tahap
ini, kami menggunakan data bibliografi untuk
menghasilkan peta yang menunjukkan kepengarangan
bersama dan kutipan. Selanjutnya, mengembangkan
peta berbasis teks untuk melihat peta kemunculan
bersama judul, kata, kata kunci, dan abstrak. Selama
tahap visualisasi ini, file metadata RIS dari GS dan Scopus
dipilih secara bersamaan untuk menghasilkan peta di
VosViewer. Eksplorasi dilakukan untuk mengeksplorasi
pola penelitian, seperti hasil penelitian, sumber makalah,
negara dan organisasi yang tersebar di seluruh dunia,
distribusi produktivitas dalam kategori subjek, penulis
pertama, kutipan teratas, dan tren penelitian. Aplikasi
VoSViewer digunakan untuk menemukan tren penelitian
tentang stunting!®.

DISKUSI

Gambar 1 di bawah ini menunjukkan jumlah
penelitian yang berkaitan dengan stunting berdasarkan
database Scopus dan google scholar (GS) dari tahun 2012
hingga 2022.
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Gambar 1. Tren penelitian stunting dari tahun 2012-2022 berdasarkan GS dan Scopus
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Ada 849 dokumen pencarian dari GS yang terkait
dengan stunting sepanjang tahun dengan akses luas dan
terbuka, dan 157 dokumen dari basis data Scopus dengan
menggunakan fitur publish or perish. Berdasarkan
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Berdasarkan garis tren data pada Gambar 1, kita dapat
memprediksi total dokumen pengerdilan pada basis data
GS lebih dari lima kali lipat lebih banyak daripada
Dokumen Scopus. Tabel 1 di bawah ini menunjukkan lima

penulis teratas berdasarkan jumlah dokumen dari GS di
seluruh dunia dari tahun 2012 hingga 2022.

database Scopus dan GS, jumlah salinan stunting dari
tahun 2012 hingga 2022 mengalami peningkatan.

Tabel 1. Penulis teratas yang paling banyak dikutip berdasarkan database Scopus dan GS

Citesin Citesin

No. Authors Source Scopus Gs*
1 Prendergast & Humphrey 16 Pediatrics and International Child Health 476 1041
2 De Onis et al.1? Public Health Nutrition 332
3 Hoddinott et al. 18 Maternal and Child Nutrition 245
4 Danaei et al. 1° PLoS Medicine 228
5 De Onis et al. 20 Maternal and Child Nutrition 218
6 de Onis & Branca?! Maternal &Child Nutrition 1338
7 Wessells & Brown 22 PloS one 1065
8 Stewart, et al. 23 Maternal &Child Nutrition 781
9 WHO ! World Health Organization 703

*GS = Google Scholar

Tabel 1 menunjukkan lima penulis teratas yang
paling banyak dikutip berdasarkan Scopus, yaitu
Prendergast & Humphrey (476), De Onis dkk. (332),
Hoddinott dkk. (245), Danaei dkk. (228), De Onis dkk.
(218). Makalah yang berada di urutan pertama yang
paling banyak dikutip adalah makalah yang ditulis oleh
Prendergast & Humphrey. Namun secara keseluruhan,
De Onis et al. memiliki akumulasi kutipan terbanyak, yaitu
550, karena berada di urutan kedua dan kelima pada
Tabel 1. Tabel 1 juga menunjukkan lima besar penulis
yang paling banyak disitir berdasarkan GS, yaitu de Onis

Tabel 2. Tujuh penulis produktif teratas berdasarkan GS

& Branca (1338), Wessells & Brown (1065), Prendergast
& Humphrey (1041), Stewart, dkk. (781), WHO (703).
Makalah yang paling banyak dikutip adalah makalah yang
ditulis oleh de Onis & Branca. Tabel 1 dan Tabel 2
menunjukkan bahwa irisannya hanya satu artikel yang
ada di metadata Scopus (Tabel 1) maupun di data GS
(Tabel 2), yaitu Prendergast dan Humphrey 6. Temuan ini
bertolak belakang dengan apa yang telah dilakukan oleh
Saputra, yang melakukan analisis bibliometrik terhadap
994 dokumen GS dan yang terindeks Scopus?.

No. Author(s) Origin Total Documents
1 T Siswati Indonesia 7
2 M Shekar United States 6
3 P Svefors Sweden 6
4 AM Prentice United States 4
5 JL Leroy United States 4
6 T Huriah Indonesia 4
7 T Sipahutar Indonesia 4

Tabel 2 menunjukkan tujuh penulis produktif
teratas berdasarkan GS, yaitu T Siswati dkk., tujuh artikel;
M Shekar dkk. dan P Svefors, masing-masing enam
artikel. Empat penulis dan rekan penulis memiliki empat
makalah tentang stunting: AM Prentice dkk., JL Leroy
dkk., T Huriah dkk., dan T Sipahutar dkk. Tabel 3
menyiratkan bahwa secara akumulasi, Indonesia
mendominasi dengan kontribusi 15 artikel terkait
stunting, disusul Amerika Serikat dengan 14 artikel.

Tabel 3. Lima artikel sumber teratas berdasarkan Scopus

Sedangkan lima penulis produktif teratas berdasarkan
Scopus adalah M. De Onis dan P. Svefors, masing-masing
dengan tiga dokumen, selebihnya adalah G.N. Khan, J.H.
Rah, dan J.R. Khan yang masing-masing menyumbangkan
dua artikel terkait stunting. Selain itu, penulis yang telah
mempublikasikan dua makalah di Scopus adalah L.
Huicho dari Peru, M. Shekar dari Amerika Serikat, O.
Cumming dari Inggris, R. Pearson dari Australia, dan S.K.
Mistry dari Bangladesh.

No. Source Total Documents
1 PLoS ONE 18
2 Maternal and Child Nutrition 12
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Tabel 3 menunjukkan tujuh artikel sumber
teratas berdasarkan Scopus: PLoS ONE, Maternal and
Child Nutrition, BMC Public Health, BMC Nutrition,
Nutrition, Public Health Nutrition, dan BMC Pediatrics.
Sementara itu, tujuh artikel sumber teratas berdasarkan
GS adalah Plos One (46 dokumen), Maternal & Child
Nutrition (36 dokumen), BMJ Global Health (32
dokumen), Nutrition (23 dokumen), Public Health
Nutrition (15 dokumen), American Journal of Clinical
Nutrition (14 dokumen), dan The Journal of Nutrition (13
dokumen). Dari tujuh artikel sumber teratas berdasarkan
Scopus, tiga judul sumber juga termasuk dalam tujuh
artikel teratas berdasarkan GS: PLoS ONE, Nutrition, dan

Public Health Nutrition. Namun, PLoS ONE merupakan
judul sumber nomor satu di Scopus dan metadata GS.

Analisis tren distribusi dokumen penelitian,
penulis yang paling berpengaruh, dan jurnal yang paling
banyak berkontribusi dalam topik stunting menggunakan
data Comma Separated Values (CSV). Namun, visualisasi
stunting bersama menggunakan metada Research
Information System (RIS). Berdasarkan visualisasi Co-
authorship dan sitasi, PH Nguyen, P Menon, dan VM
Aguayo merupakan tiga penulis yang memiliki dokumen
kepenulisan bersama terkait stunting terbanyak dalam
satu dekade terakhir (2012-2022).
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Gambar 2. Gambaran menyeluruh basis data stunting di GS dan Scopus

Visualisasi metadata RIS yang diambil dari dua
sumber, yaitu Google Scholar dan Scopus, dengan
menggunakan aplikasi PoP. Visualisasi dilakukan dengan
memasukkan dua file RIS dari Scopus dan GS secara
bersamaan menggunakan aplikasi VosViewer?425, Jika

kita memperkecil Gambar 2, akan terlihat bahwa ada
tujuh kelompok penelitian stunting. Namun, hanya enam
kelompok yang signifikan yang membahas Tinjauan,
Ketidaksetaraan, Ethiopia, anemia, uji coba, dan Bayi.
Gambar 3 sampai 5 menjelaskan masing-masing klaster.
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Gambar 3. Klaster satu (kata kunci berwarna merah) dan Klaster dua (kata kunci berwarna hijau)

Klaster satu (warna merah) pada Gambar 3
berkaitan dengan tinjauan, pencegahan, meta-analisis,
ibu, kejadian, intervensi gizi, upaya, kehidupan, obesitas,
AS| eksklusif, dan pencegahan stunting. Beberapa hasil
penelitian klaster satu yang berkaitan dengan tinjauan
tersebut, yaitu inisiatif pencegahan dan pengendalian
stunting untuk meminimalkan prevalensi malnutrisi6.
Aspek sosial-budaya stunting?’, Kekurangan pangan di
Afrika Sub-Sahara, keragaman makanan, dan stunting 2.
Contoh penelitian stunting yang terkait dengan
pencegahan adalah variabel yang memengaruhi
Pemahaman dan Dorongan Kader Kesehatan dalam
Penanggulangan Stunting pada Anak di Indonesia?® dan
Faktor Penentu Pencegahan Stunting di Kalangan Ibu
yang Memiliki Anak Usia 6-24 Bulan3°. Contoh penelitian
stunting yang terkait dengan ibu adalah pendampingan
ayah dan tindakan ibu dalam upaya mitigasi stunting31,32
dan Faktor risiko stunting mulai dari ibu hamil hingga
anak usia di bawah 59 bulan33. Contoh penelitian stunting
terkait kejadian adalah penyebab malnutrisi pada ibu
hamil di Sumatera Selatan3.

Berdasarkan klaster satu, dapat dikatakan bahwa
stunting dapat dicegah dengan beberapa cara, yaitu
intervensi gizi dan pemberian ASI eksklusif. Hasil
penelitian tentang pencegahan stunting dengan
menggunakan intervensi gizi antara lain Model
Pemberdayaan Keluarga3® dan Intervensi Gizi pada anak
usia 0-59 bulan3t. Pada masyarakat berpenghasilan
rendah, contoh hasil penelitian tentang pencegahan
stunting menggunakan ASI eksklusif. Pemberian ASI
eksklusif melindungi bayi usia dini dari stunting’,
hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan
stunting pada balita38, stunting, anemia, dan disparitas
prevalensi pemberian ASI eksklusif pada anak-anak di
Afrika3?, dan pemberian ASI eksklusif untuk menurunkan
stunting pada balita%041, Jika stunting tidak dicegah, maka

akan berdampak jangka panjang pada kehidupan anak-
anak yang mengalami stunting. Contoh penelitian
mengenai dampak stunting terhadap kehidupan adalah
konsekuensi jangka panjang dari stunting di awal
kehidupan®2. Selain itu, terdapat penelitian mengenai
stunting yang berkaitan dengan obesitas, yaitu faktor
penentu sosioekonomi remaja Brasil untuk kelebihan
berat badan dan stunting*? dan kelebihan berat badan
dan stunting hidup berdampingan dengan prevalensi dan
variabel terkait pada anak balita di Ethiopia**. Contoh
penelitian stunting yang terkait dengan ASI Eksklusif
adalah pemberian ASI eksklusif untuk mengurangi
stunting pada anak?°.

Klaster dua (warna hijau) pada Gambar 4 terkait
dengan ketidaksetaraan, beban, prevalensi stunting,
rumah tangga, survei kesehatan, Nepal, dan Afrika sub-
Sahara. Klaster tiga berkaitan dengan stunting akibat
ketidakadilan dan kondisi rumah tangga berpenghasilan
rendah. Sebagai contoh, dampak kesehatan aflatoksin
dikaitkan dengan stunting di antara anak-anak di negara-
negara Afrika berpenghasilan rendah®. Stunting juga
terjadi karena kondisi geografis yang sulit dijangkau,
misalnya, beban geografis stunting di India*¢, dan juga
karena dampak bencana alam terhadap stunting pada
anak di Nepal*’. enyebab stunting berikutnya adalah
ketimpangan sosial ekonomi pada anak di bawah usia
lima tahun?®. Menurut WHO, 22,0% dari semua anak di
bawah lima tahun mengalami stunting pada tahun 20202.
Oleh karena itu, stunting harus dihentikan dengan
meningkatkan pemberian makan anak, gizi ibu, dan
sanitasi rumah tangga®. Salah satu penjelasan untuk
angka 22% tersebut adalah karena beban penyebab dan
tumpang tindih dengan stunting terabaikan, menurut
analisis survei demografi dan kesehatan cross-sectional
yang representatif secara nasional dari enam negara®°,
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Gambar 4. Klaster tiga (kata kunci penghindar berwarna biru)

Klaster tiga (warna biru) pada Gambar 4 berkaitan
dengan Ethiopia, korelasi, analisis multilevel, faktor
terkait, studi kasus-kontrol, kebutuhan, ketipisan,
prioritas, wasting, India, dan perbedaan. Kondisi sosial
budaya dan ekonomi menentukan stunting dan
kekurusan3!. elain itu, wasting berhubungan dengan
stunting®2. Faktor lain yang memengaruhi kejadian
stunting adalah jarang mencuci tangan, mengonsumsi air
kotor, dan tidak adanya fasilitas toilet®3. Stunting juga
berkorelasi dengan diare dan daerah perkotaan dan
pedesaan 3435, Intervensi wasting dan stunting-
persamaan dan perbedaannya. Alih-alih berfokus pada
salah satu jenis malnutrisi, intervensi pengobatan harus
menyasar anak-anak yang mengalami wasting dan
stunting, serta yang mengalami kekurangan massa otot
yang paling parah. Intervensi juga harus menargetkan
bayi dan anak usia dini yang memiliki massa otot yang
rendah dibandingkan dengan berat badannya®t,
Penanganan stunting membutuhkan intervensi prioritas,
seperti pembagian klaster medoid untuk studi stunting di
100 kabupaten prioritas di Indonesia®’.

Selain itu, beberapa contoh kejadian stunting
terjadi di Ethiopia dan India. Temuan dari India
menunjukkan adanya dampak dari niat kehamilan, gejala
depresi pascakelahiran, dan dukungan sosial terhadap
stunting pada ana %8. Ethiopia, prediktor stunting pada
balita meliputi indikator kesehatan anak, kondisi gizi ibu,
tingkat pendidikan, dan kebersihan lingkungan. Selain itu,
tidak mendapatkan ASI, kelebihan berat badan ibu,
tingkat pekerjaan, dan kemakmuran keluarga yang lebih
tinggi, semuanya terkait dengan risiko stunting yang lebih
rendah di Ethiopia. Pada saat yang sama, faktor
pendukungnya termasuk penduduk yang tinggal di lokasi

geografis yang “gersang”, ukuran bayi yang kecil, dan
berat badan ibu yang kurang>9.¢0,

Untuk menangani stunting akut perlu melibatkan
banyak pihak. Misalnya, mengidentifikasi penyebab
stunting®® dan memprioritaskan intervensi untuk
stunting®2. Selain itu, untuk memfasilitasi literasi stunting
di wilayah penyuntingan kritis, diperlukan penerapan
perkembangan teknologi untuk memahami masalah
kesehatan yang bermasalah®3,

Klaster 4 (warna kuning) pada Gambar 2 terkait
dengan uji coba, kontrol, paparan, Pakistan, anemia,
klaster, disfungsi pencernaan lingkungan, sanitasi, air,
dan kebersihan. Contoh penelitian stunting terkait uji
coba adalah uji coba pendidikan ibu secara acak dengan
tindak lanjut selama enam tahun tentang pendidikan
tentang Nutrisi, kebersihan, dan stimulasi anak®.
Menurut klaster ini, penyebab stunting dan anemia
adalah kerawanan pangan di rumah dan keragaman pola
makan®3. Penyebab lain dari stunting adalah disfungsi
enterik lingkungan dan kegagalan pertumbuhan pada
kesehatan anak secara umum®®, ir, sanitasi, dan
kebersihan di pedesaan Etiopia®’, dan sanitasi rumah
tangga di pedesaan India serta kebiasaan kebersihan
pribadi ©8. elain itu, penelitian tentang peningkatan air,
sanitasi, dan kebersihan serta peningkatan pemberian
makanan tambahan pada anak yang mengalami stunting
dan anemia® menunjukkan bahwa penurunan stunting
pada anak berkaitan dengan peningkatan sanitasi’®.
Selain itu, pemberian suplemen makanan dapat
mengurangi stunting di Pakistan?t. Gambar 5 di bawah ini
adalah gambaran umum dari klaster lima dan kluster
enam.
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Gambar 5. Klaster lima (kata kunci berwarna ungu) dan Klaster enam (kata kunci berwarna biru langit)

Klaster 5 (ungu) pada Gambar 5 terkait dengan
anemia, kebijakan, kehamilan, kasus stunting, dan
perempuan. Menurut klaster lima, karena usia ibu yang
terlalu muda saat pertama kali melahirkan (18 tahun),
jarak kelahiran yang pendek, dan urutan kelahiran yang
tinggi, tingkat stunting dan anemia pada anak
meningkat’2. Selain itu, stunting pada bayi di bawah usia
dua tahun disebabkan oleh kelahiran ganda di kalangan
ibu muda’3. Untuk mencegah stunting, perlu diterapkan
kebijakan  pencegahan stunting sebagai bentuk
perlindungan hukum terhadap hak kesehatan anak’ dan
mencegah stunting pada ibu hamil melalui pendidikan

dan Gizi’>7%. encegahan stunting harus selaras dengan
kebijakan WHO (World Health Organization®.

Klaster 6 (biru tua) pada Gambar 5 berkaitan
dengan bayi, anak kecil, praktik, dan status gizi.
Kegagalan dalam mengoptimalkan kebiasaan pemberian
makan pada anak merupakan salah satu penyebab
stunting 77. Contoh penelitian pada bayi adalah bayi
stunting yang dihubungkan dengan usia kehamilan,
pemberian ASI eksklusif, dan sikap pemberian makanan
tambahan’®. Selain itu, pendidikan gizi ibu dapat
mencegah stunting di kalangan anak kecil”®.
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Gambar 6. Kebaruan penelitian dalam

Gambar 6 di atas menunjukkan bahwa penelitian
stunting paling banyak dilakukan pada tahun 2020.
Namun, hanya ada empat kata kunci penelitian terbaru
yang terkait dengan stunting pada tahun 2021, yaitu
pencegahan stunting, ASI eksklusif, analisis spasial, dan
implementasi. Sementara itu, pada tahun 2022 tidak

penelitian stunting dalam tiga tahun (2020-2022)

akan ada penelitian terbaru terkait stunting berdasarkan
database Scopus dan GS. Selain itu, gambaran di atas
memberikan perspektif baru bagi para peneliti bahwa
penelitian tentang stunting sangat dibutuhkan. Misalnya,
pencegahan stunting di lokasi-lokasi yang sudah akut
seperti Ethiopia, India, dan Nepal. Khususnya di
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Indonesia, pencegahan stunting dapat diprioritaskan di
daerah dengan tingkat stunting di atas 20%20. Lebih
lanjut, kami merekomendasikan agar dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pola kebijakan yang
tepat untuk mencegah stunting. Selain itu, penelitian
mengenai penanganan stunting bagi anak yang sudah
terlanjur mengalami stunting juga sangat
direkomendasikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa penulis yang paling banyak dikutip
berdasarkan database Scopus adalah Prendergast &
Humphrey. Penulis yang paling banyak disitasi
berdasarkan database GS adalah de Onis & Branca.
Penulis yang paling produktif berdasarkan GS adalah T
Siswati dari Indonesia. Sementara itu, penulis
berpengaruh nomor satu berdasarkan Scopus adalah M.
De Onis dan P. Svefors. Selanjutnya, artikel sumber
nomor satu teratas berdasarkan Scopus dan GS adalah
Plos One. PH Nguyen, P Menon, dan VM Aguayo
merupakan tiga penulis yang paling banyak menulis
dokumen terkait stunting dalam satu dekade terakhir
berdasarkan visualisasi VosViewer. Berdasarkan hasil
visualisasi VosViewer, ada enam klaster yang signifikan
yang dibahas: tinjauan, ketidaksetaraan, Ethiopia,
anemia, uji coba, dan bayi. Berdasarkan database Scopus
dan GS dalam satu dekade terakhir, khususnya pada
tahun 2022, tidak ada penelitian terbaru yang signifikan
terkait stunting. Penelitian stunting yang sangat
direkomendasikan adalah pencegahan stunting di
daerah-daerah yang mengalami stunting akut, seperti di
Ethiopia, India, dan Nepal. Selain itu, kami
merekomendasikan agar penelitian di masa depan
mengenai pola kebijakan yang tepat untuk mencegah
stunting dilakukan. Selain itu, penelitian mengenai
penanganan stunting bagi anak yang sudah terlanjur
mengalami stunting juga sangat direkomendasikan.
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